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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kulit bawang merah 

terhadap pertumbuhan stek lada (Piper nigrum L.). Penelitian menggunakan 

metode eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas larutan kulit bawang 

merah 0% (P0), 60% (P1), 70% (P2), 75% (P3), 85% (P4), dan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) sintetis (P5). Parameter yang diamati adalah persentase stek hidup, 

waktu muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, panjang helai daun, lebar helai 

daun, jumlah akar, dan panjang akar. Data dianalisis dengan analisis sidik ragam 

(ANSIRA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND). Hasil 

penelitian menunjukkan data yang berbeda pada setiap parameter dan pada 

konsentrasi yang berbeda. Semua tanaman memiliki persentase stek hidup yang 

sama yaitu 100% pada setiap konsentrasi. Namun, tanaman menunjukkan waktu 

muncul tunas yang bervariasi, dimana rata-rata waktu muncul tunas tercepat pada 

konsentrasi 70% (P2) dan rata-rata waktu muncul tunas paling lambat pada ZPT 

sintetis (P5). Selain itu, konsentrasi 70% menunjukkan rata-rata pertumbuhan 

tertinggi pada paramater jumlah tunas, panjang tunas, dan jumlah akar. Rata-rata 

pertumbuhan tertinggi pada parameter panjang helai daun, lebar helai daun, dan 

panjang akar ditunjukkan oleh konsentrasi 85% (P4). Hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber informasi pada pembelajaran Biologi SMA kelas XII 

pada Kompetensi Dasar 3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan eksternal 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.  

 

Kata-kata kunci: kulit bawang merah, lada (Piper nigrum L.), pertumbuhan 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of shallot peel extract on the growth of 

pepper cuttings (Piper nigrum L.). This study used an experimental method with 

Completely Randomized Design (CRD) which consist of six treatments and four 

replication. The treatments consisted of shallot peel solution 0% (P0), 60% (P1), 

70% (P2), 75% (P3), 85% (P4), and synthetic Plant Growth Regulator (PGR) (P5). 

Parameters observed were the percentage of live cuttings, time of shoot emergence, 

number of shoots, length of shoot, length of leaf, width of leaf, number of roots, and 

length of root. The data were analyzed by analysis of variance (ANOVA) and 

followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The results of the study showed 

different data on each parameters at different concentrations. All plants have the 

same percentage of live cuttings, which is 100% at each concentration. However, 

plants show varying time of shoot emergence, where the average time appears to 

be the  fastest shoots at a concentration of 70% (P2) and the mean time appears the 

slower shoots on synthetic PGR (P5). In addition, a concentration of 70% indicates 

the highest average growth on the parameters of the number of shoots, the length 

of the shoots, and the number of roots. The highest average growth on the 

parameters of the length of the leaf, the width of leaf, and the length of the roots is 

indicated by a concentration of 85% (P4). This results of this study can be used as 

a source information in learning biology on Senior High School grade XII at Basic 

Competence of 3.1 Analyzing the relationship between internal and external factors 

with the growth process and development on living things.  

 

Keywords: shallot peel, pepper (Piper nigrum L.), growth 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Lada menjadi salah satu komoditas penting dalam agribisnis perkebunan di 

Indonesia karena memiliki berbagai macam kegunaan. Lada adalah komoditas 
ekspor Indonesia yang paling unggul diantara komoditas pertanian lain (Ulhaq, 
dkk., 2021). Harga jual dari lada umumnya meningkat dari waktu ke waktu. Lada 
termasuk salah satu hasil perkebunan yang bernilai tinggi atau HPV (High Value 
Products) (Achroni, 2017). Terdapat beberapa daerah menjadi produsen lada 
terbesar di Indonesia, seperti Provinsi Sumatera Selatan, Bengkulu, Kalimantan 
Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan beberapa 
daerah di pulau Jawa. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Provinsi Lampung 
menjadi daerah sentra produksi lada di Indonesia (Mahdi & Suprehatin, 2021). 

Dalam membudidayakan lada terdapat beragam faktor yang berperan 
terhadap produksi dan produktivitas lada. Budidaya tanaman lada di Indonesia 
umumnya diusahakan pada perkebunan rakyat, tetapi dengan produktivitas yang 
tergolong rendah. Produktivitas lada di Indonesia masih tergolong rendah 
disebabkan sebagian besar tanaman lada sudah memasuki kategori tanaman tua dan 
harus segera diremajakan (Suwarto, 2013). Upaya dalam meningkatkan 
produktivitas lada masih dilakukan, salah satunya berupa penyediaan bibit tanaman 
yang berkualitas melalui pembibitan yang sehat dan baik (Yusif, 2019). 
Ketersediaan bibit yang sehat dengan jumlah banyak merupakan kunci bagi 
keberhasilan dalam produksi tanaman lada (Aldi, dkk., 2017). Bibit tanaman lada 
dapat diperoleh secara generatif dan vegetatif. Namun, umumnya pembibitan lada 
dilakukan melalui perbanyakan vegetatif yakni stek. Perbanyakan tanaman lada 
umum dilakukan melalui cara vegetatif menggunakan stek karena lebih praktis, 
efisien, dan tanaman yang dihasilkan serupa dengan induknya (Ibrahim, dkk., 
2011). 

Sumber sulur sebagai bahan stek mempengaruhi bentuk tanaman lada. 
Berdasarkan bentuk tanamannya, lada terbagi menjadi 2 yaitu lada panjat dan lada 
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perdu. Lada panjat merupakan jenis tanaman lada yang penanamannya 

membutuhkan tajar atau tiang rambat. Penggunaan tajar atau tiang rambat 

diperlukan sebagai tempat merambatnya batang lada (Sarpian, 2002). Bentuk 

tanaman lada yang tumbuh tidak menjalar sehingga tidak membutuhkan tiang 

rambat disebut lada perdu. Bahan stek yang diambil dari sulur/cabang panjat akan 

menghasilkan lada panjat, sedangkan stek dari cabang buah akan menghasilkan lada 

perdu (Suwarto, 2013). 

Pembibitan menggunakan stek dilakukan dengan memisahkan beberapa 

bagian dari tanaman induk dengan tujuan agar bagian tersebut membentuk akar dan 

tunas baru. Keberhasilan perbanyakan melalui stek ditandai dengan regenerasi akar 

dan pucuk pada bahan stek sehingga menjadi tanaman baru (Irawan & Purwanto, 

2012). Pertumbuhan dan perkembangan stek dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu kandungan hormon dalam jaringan stek. Tumbuhan dapat 

menghasilkan hormon pertumbuhan secara alami, tetapi dalam jumlah yang sedikit. 

Pada fase pembibitan melalui stek apabila hormon yang dihasilkan secara alami 

terbatas, maka diperlukan aplikasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dari sumber luar 

untuk meningkatkan kualitas bibit dan mengurangi jumlah bibit yang tumbuh 

secara abnormal (Leovici, dkk., 2014). 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dapat digunakan untuk memacu pertumbuhan 

akar dan tunas pada stek. ZPT dari sumber luar untuk merangsang pertumbuhan 

pada stek terbagi menjadi 2 yaitu sintetis dan alami. ZPT sintetis dapat ditemukan 

di pasaran karena sudah diproduksi secara massal. Satu diantaranya yang sering 

digunakan yaitu ZPT sintetis dengan merk dagang Root Up. ZPT sintetis Root Up 

berbentuk tepung dengan warna putih dan mengandung gabungan dari berbagai 

hormon tumbuh berupa NAA, IAA, IBA, dan Thiram (Isbiyantoro, dkk., 2015). 

Data dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan ZPT 

sintetis Root Up pada stek tanaman jabon tidak memberikan hasil yang signifikan 

terhadap pertumbuhan jumlah dan akar pada stek yang dikarenakan kandungan 

fungisida (thiram) yang terdapat dalam Root Up tersebut (Jinus, dkk., 2012). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan ZPT sintesis Root Up cukup 

efektif untuk pertunasan stek lada, tetapi lebih efektif pada perlakuan ZPT sumber 
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alami dari larutan sereh wangi (Agussalim, 2017). Penggunaan hormon yang 

bersifat sintetik atau kimia bermanfaat sebagai ZPT, tetapi sifat sintetik atau kimia 

tertentu cenderung sulit terurai di alam sehingga penggunaan dalam jangka panjang 

akan memberikan dampak negatif bagi tanaman maupun lingkungan  (Lidar, 2008). 

Oleh karena itu, diperlukan adanya alternatif ZPT yang mudah didapatkan, lebih 

murah, bersifat ramah lingkungan, aman digunakan, dan efektif untuk merangsang 

pertumbuhan stek. Alternatif yang dapat dimanfaatkan yaitu ZPT alami yang 

tersedia di alam dan berasal dari bahan organik seperti ekstrak bagian tanaman. 

Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai ZPT yaitu kulit bawang 

merah. 

Kulit bawang merah merupakan bagian terluar dari umbi bawang merah. 

Penggunaan bawang merah dalam kebutuhan rumah tangga menghasilkan limbah 

berupa kulit bawang merah. Kandungan pada kulit bawang merah dapat 

dimanfaatkan dalam memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kulit 

bawang merah mengandung asam absisat (ABA), auksin (IAA), giberelin (GA), 

dan sitokinin (Fadhil, dkk., 2018). Adanya kandungan hormon dalam kulit bawang 

merah berpotensi dalam pemanfaatan kulit bawang merah sebagai ZPT dari sumber 

alami.  

Penelitian tentang pemanfaatan kulit bawang merah untuk pertumbuhan 

stek telah banyak dilakukan. Penelitian mengenai pengaruh larutan kulit bawang 

merah sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Rifani (2015) terhadap 

pertumbuhan akar pada stek sirih merah (Piper crocatum) dengan hasil penelitian 

perlakuan pada pemberian larutan kulit bawang merah dengan konsentrasi 80% 

merupakan perlakuan terbaik. Perlakuan konsentrasi 80% berpengaruh dalam 

memacu dan meningkatkan pertumbuhan terhadap jumlah daun dan panjang akar 

pada stek batang sirih merah (Piper crocatum). Penelitian lain mengenai pengaruh 

kulit bawang merah sebagai ZPT alami dilakukan oleh (Garing, dkk (2021) 

terhadap stek tanaman krisan kulo (Chrysanthemum sp) menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik untuk variabel pembentukan akar pada konsentrasi 75% dan 

100%. Berdasarkan penelitian tersebut, perlakuan terbaik untuk variabel jumlah 
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akar pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan waktu lama perendaman 

terbaik yaitu 20 menit dan 30 menit. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya mengenai kajian pengaruh 

konsentrasi ZPT alami dari ekstrak bawang merah terhadap pertumbuhan stek telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian Asmaini, dkk (2022) 

menunjukkan pertumbuhan terbaik dari stek tanaman nilam pada kombinasi 

konsentrasi ekstrak bawang merah 45% dengan lama perendaman 6 jam. Penelitian 

Nengsih dan Wahyu (2021) mengenai pertumbuhan stek kopi robusta menunjukkan 

hasil penggunaan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 750 g dalam 1 liter 

aquades mempercepat pertumbuhan stek. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Ariska, dkk (2020) menunjukkan bahwa perlakuan jenis ZPT alami ekstrak bawang 

merah dengan konsentrasi ZPT 50% (500 ml/500 ml air) pada stek lada 

menunjukkan hasil terbaik. 

Penelitian mengenai perlakuan pada stek lada telah banyak dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi, dkk (2021) 

menunjukkan bahwa perlakuan menggunakan media tanam berupa tanah, pupuk 

kandang, dan sekam dengan perbandingan 1:1:1 memberikan pertumbuhan terbaik.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Handayani, dkk (2020) terkait aplikasi naungan 

dan berbagai hormon tumbuh menunjukkan hasil penelitian berupa naungan yang 

lebih rapat memberikan pertumbuhan stek lada dan kerja hormon IAA yang terbaik. 

Selain itu, aplikasi hormon auksin (IAA) yang terbuat dari bahan tumbuhan lebih 

baik daripada IAA sintetik terhadap pertumbuhan stek lada. Penelitian terkait 

pengaruh pupuk hayati terhadap pertumbuhan stek lada perdu pernah dilakukan 

oleh Yansyah (2019) dengan hasil penelitian perlakuan konsentrasi 0,5% 

menunjukkan hasil terbaik. 

Berdasarkan kajian di atas, penelitian mengenai penggunaan ZPT alami dari 

kulit bawang merah dan ekstrak bawang merah serta penelitian terkait stek lada 

telah banyak dilakukan. Dari beberapa penelitian tersebut, belum terdapat 

penelitian mengenai pengaruh penggunaan kulit bawang merah sebagai ZPT alami 

terhadap pertumbuhan stek lada. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

aplikasi kulit bawang merah terhadap pertumbuhan stek lada. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak 

kulit bawang merah terhadap pertumbuhan stek lada dan mengetahui konsentrasi 

terbaik dari ekstrak kulit bawang merah untuk pertumbuhan stek lada. Hasil 

penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pengayaan pembelajaran Biologi kelas XII 

pada Kompetensi Dasar 3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan eksternal 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dalam bentuk Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD tersebut diharapkan dapat membantu peserta 

didik untuk lebih memahami faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan pada makhluk hidup khususnya penggunaan kulit bawang 

merah sebagai hormon pertumbuhan pada stek lada. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak kulit bawang merah terhadap 

pertumbuhan stek lada? 

2. Berapa konsentrasi terbaik ekstrak kulit bawang merah untuk pertumbuhan 

stek lada? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Stek lada yang digunakan berasal dari sulur panjat dengan tiga buku dan tiga 

daun. 

2. Bagian tanaman induk yang digunakan untuk stek diambil dengan jarak 30 cm 

dari pucuk, diameter berkisar 0,6 – 0,8 cm, dan panjang stek ± 20 cm. 

3. Parameter yang diamati yaitu persentase stek hidup (%), waktu muncul tunas 

(hari), jumlah tunas (buah), panjang tunas (cm), panjang helai daun (cm), lebar 

helai daun (cm), jumlah akar (buah), dan panjang akar (cm). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh konsentrasi ekstrak kulit bawang merah terhadap pertumbuhan stek 

lada. 

2. Konsentrasi terbaik dari ekstrak kulit bawang merah untuk pertumbuhan stek 

lada. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang manfaat kulit bawang merah 

sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya petani tanaman lada 

mengenai kulit bawang merah dapat digunakan sebagai Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) alami dalam pembibitan tanaman lada. 

3. Memberikan sumbangan bahan pembelajaran berupa LKPD untuk Biologi 

SMA kelas XII pada Kompetensi Dasar 3.1 Menjelaskan pengaruh faktor 

internal dan eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup. 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian yaitu: 

H0 : Penggunaan ekstrak kulit bawang merah berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan stek lada. 

H1 : Penggunaan ekstrak kulit bawang merah berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan stek lada.  
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